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PROFIL BMT SUBUR

Berdiri

tanggal 1 Mei 2006 oleh sejumlah tokoh masyarakat  

Drs. H. Ahmad Dahlan Rais, Drs.H. Marpuji Ali, 

Dr. H.Ahmad Purnama, KH. Anwar Sholeh,

Umar Hasyim, SE., dr. Atta’illah A. Latief, Agus 

Murtana, S.Sos, Sukidi, S.Ag., Agus Nurudin, S.Pd. dllMurtana, S.Sos, Sukidi, S.Ag., Agus Nurudin, S.Pd. dll

Awal PendirianBMT SUBUR

Pendirian BMT ini 90% bermodalkan semangat “Allah-

hu akbar” selebihnya kerjasama semua pihak

Motifasi BMT SUBUR

Memberdayakan ekonomi masyarakat miskin dengan 

prinsip keadilan, kebersamaan, dan berkelanjutan.



PENDAHULUAN
� Dari sekian pesoalan masyarakat miskin yg paling krusial

untuk keluar dari kemiskinan adalah minimnya akses

permodalan.

� Kenyataan ini di perparah oleh data lapangan dengan

maraknya lembaga keuangan ilegal maupun legal dengan

suku bunga yg tinggi seperti misalnya pinjam 500rb diangsur

10 minggu @60.000 dng potongan 50.000

� Itulah sebabnya kenapa kita memilih mendirikan lembaga� Itulah sebabnya kenapa kita memilih mendirikan lembaga

keuangan mikro (BMT).

� Modal dapat digunakan masyarakat miskin untuk

memanfaatkan ketrampilan dan membuka peluang usaha

dengan cara yang rasional dan komersial. 

� Agar permodalan yang kita berikan benar-benar bermanfaat

dan memiliki positif efek dalam kehidupannya maka kita

kendalikan dengan pola 3M; yaitu Melatih, Memodali dan

Mendampingi.



�Sehingga kita berharap pemberdayaanya 

kearah diagram berikut ini :     

Pemberi kerja

Mandiri

Berdaya                      

MiskinMiskin

Fakir

�Meski sistem ini sebenarnya lebih dekat 

dengan pola Grameen Bank, tetapi kita 

lebih suka mengatakan perpaduan dan 

menyebutnya dengan program 3M.



Beberapa Prinsip 3M ala BMT
� Mereka yang masuk dalam kategori ekonomi miskin/ sangat 

miskin  yang berhak mendapat kan pinjaman. 

� mengikuti program sekolah selama lima hari berturut-turut.

� Diutamakan perempuan, sebagai  upaya pemberdayaan dan 

membantu menopang ekonomi keluarga. 

� Pinjaman diberikan tanpa agunan atau jaminan aktiva. Tetapi 

sebagai pengikat digantikan dengan Akte Kelahiran anaknya.sebagai pengikat digantikan dengan Akte Kelahiran anaknya.

� Prosedur pinjaman dibuat sederhana.

� Pinjaman diberikan untuk kegiatan produktif/ usaha.

� Pinjaman diberikan sesuai dengan kemampuan anggota (relatif 

kecil) dengan angsuran mingguan selama satu tahun.

� Peminjam diorganisasikan dlm klmpok,  terdiri dari 5  orang

� Dalam satu kelompok tidak boleh satu saudara.

� Peminjam sekaligus menjadi anggota BMT dengan menyetor 

simpanan pokok sebesar Rp. 10.000,-



Perangkat Pendukung sistem kita

�Angket penilaian standar kemiskinan 

dengan indek-indek yg telah kita tetapkan 

dan bisa berkembang

�Kurikulum sekolah atau pelatihan selama 5 

hari berturut-turut dalam waktu 2 jam-an 

tiap tatap muka.

�Pemberian pinjaman modal usaha

�Memberikan pembinaan dan pendampingan 

berkelanjutan



1. Hasil Angket Penilaian 

standar kemiskinan

Sebaran Usia :

20 – 25 Tahun 10 %

26 – 35 Tahun 25%

35 – 45 Tahun 45%

45 – 55 Tahun 20%

Sebaran Pendidikan

Tidak Lulus SD 5%

Lulus SD 24%

Lulus SLTP 40%

Lulus SLTA 31%45 – 55 Tahun 20% Lulus SLTA 31%

Lulus PT 0%

Jenis Pekerjaan dan Usaha Anggota

Berdagang Sayur Mayur 10 %

Berdagang Warungan 20%

Berdagang makanan/ kue 15%

Berdagang Unggas/ ayam potong 10%

Pengrajin kecil 20 %

Jasa Jahit 25%

Indek Keluarga, Rumah dan Penghasilan

Sumber penghasilan

Bangunan Rumah (indeks dinding, lantai)

Nilai asset produktif

Istri/suami bekerja semua atau tidak.

Jumlah anak



Data Hasil Uji Kelayakan 

binaan dari angket

NONONONO KeteranganKeteranganKeteranganKeterangan KlasifikasiKlasifikasiKlasifikasiKlasifikasi %%%%
1. Rumah Permanen

Sederhana
Buruk

20
65
14Buruk 14

2. Pendapatan < Rp. 500.000,-
>Rp. 500.000,-

70
30

3. Aset Produktif < Rp. 500.000,-
�Rp. 500.000,-

65
35



Kriteria Pendukung

Kriteria Paling 

Miskin

Sederhana 

Miskin

Tidak Miskin Skor Nilai

Sumber

Penghasilan

Tidak Tetap Tidak Tetap Tetap 1-5

Indek Lantai tanah, Lantai plester Lantai 1-5
Bangunan

Rumah

dinding

bambu/tdk

permanen,  

mck belum

memadai

biasa, dinding

papan/ blm di

plester, mck

memiliki

sederhana

keramik, 

tembok

plester, mck

milik sendiri.

1-5

Nilai Aset-

aset

< Rp. 500.000 Rp. 500.000 –

1 Juta

Lebih 1 juta 1-5

Istri Bekerja Ya Ya Tidak 1-3



2. Sekolah/Pelatihan dan 

Kurikulum….
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